
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan di paparkan oleh 

peneliti pada bab-bab sebelumnya, mengenai pertimbangan pengelola BMH 

Kediri terhadap pengelolaan dana non-halal perspektif Maqashid Al Syariah. 

Dapat di Tarik kesimpulan: 

1. BMH Kediri membagi dana-dana yang masuk kepada dua jenis, yaitu dana 

yang terikat dan tidak terikat. Dalam hal ini dana non halal merupakan dana 

yang tidak terikat dengan keterangan sebagai dana lain-lain. Prinsip yang 

digunakan oleh BMH Kediri dalam mengelola dana tersebut menggunakan 

prinsip Polling of fund. Dalam pelaporannya BMH Kediri sesuai dengan 

PSAK 109, yaitu memisahkan dana non halal tersebut dengan dana yang 

lainnya. Penyaluran dana non halal digunakan untuk fasilitas umum seperti, 

Pembangunan masjid, perbaikan akses jalan dll, serta kebutuhan darurat 

lainnya seperti bantuan bencana alam, pengobatan darurat, dan biaya 

melahirkan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasannya dana non halal 

di BMH Kediri pengelolaannya sudah sesuai dengan anjuran-anjuran yang 

ditentukan seperti penghimpunan yang sudah mengikuti Fatwa DSN MUI 

No. 40 tahun 2003. Kemudian pentasyarufannya yang sudah sesuai dengan  

Fatwa DSN MUI No. 40 tahun 2003, Bab 3, Pasal 3. Serta pelaporannya 

yang sudah sesuai dan mengikuti PSAK 109. 



2. Pengelolaan dana non-halal di BMH Kediri diperuntukan bagi 

kemaslahatan umat. Hal ini diperbolehkan dan sejalan dengan konsep 

Maqhasid Al-Syariah. Setelah peneliti melihat dalam praktik nya, dana non 

halal ini banyak memberikan kemaslahatan dibandingkan kemudhorotan 

bagi para penerimanya baik pemberinya. Konsep penyempurna dari teori 

dharuriyat, yaitu Hajiyat dan Tahsiniyat dalam Maqhasid Al-Syariah-pun 

sudah di laksanakan oleh BMH Kediri, dengan membuat pelaporan sebagai 

bentuk keamanahan BMH Kediri dalam mengelola dana tersebut secara 

tertulis, dan merahasiakan identitas para muzakki juga merahasiakan asal 

dana tersebut kepada para mustahiq. Selain melihat bahwa dana tersebut 

membawa kemaslahatan bagi umat, dana tersebut sejatinya adalah milik 

Allah yang zatnya sebenarnya suci, namun di peroleh dengan cara yang 

salah, maka dapat kembali suci harta tersebut dengan di kembalikan kepada 

Allah, hal ini sejalan dengan kaidah tafriqul Al-Halal min Al-Haram dan 

juga pendapat dari pimpinan BMH Kediri.   

B. Saran 

1. Saran yang peneliti berikan bagi BMH Kediri dalam hal ini, BMH Kediri 

masih menyamaratakan sebutan bagi para pemberi dana non-halal dengan 

para muzakki, serta sebutan bagi para mustahiq dan juga penerima dana 

non-halal. Yang sejatinya sebutan muzakki itu hanya di peruntukan bagi 

orang-orang yang memberi atau membayar zakat, dan sebutan mustahiq 

hanya di peruntukan bagi para asnhaf yang hanya terdiri dari 8 golongan. 

Maka peneliti berharap BMH Kediri dapat memberikan pembedaan dalam 

penyebutan pemberi dan penerima dana non halal dengan sebutan Donatur 



dan juga Penerima bantuan umum. Mengingat bahwasannya dana tersebut 

bukan lah tergolong sebagai dana zakat dan penerimanya bukanlah 

penerima dana zakat yang tergolong dalam 8 asnaf tersebut. 

2. Bagi BMH Kediri beserta amil yang ada di BMH Kediri, dengan adanya 

banyak ketidaktahuan masyarakat mengenai kebolehan pengelolaan dana 

non halal ini, alangkah baiknya bisa memulai dengan membantu dan 

memberikan kepada masyarakat. memberi tahukan bahwasannya di Islam 

memperbolehkan penggunaan dana-dana tersebut dalam keadaan-keadaan 

tertentu. Agar tidak ada lagi kekhawatiran bila terjadi kesalahpahaman 

antara mustahiq dan juga lembaga pengelola dana ziswaf seperti ini. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang akan memakai kajian serupa, seperti ini, 

besar harapan penulis agar penelitian ini dalanjutkan kembali dan 

dikembangkan. Agar lebih bermanfaat dan dapat menambah wawasan 

masyarakat mengenai pengelolaan dana non halal yang ada di lembaga amil 

seluruh Indonesia.  
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